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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kontribusi Model Manajemen 
Kewirausahaan Komunitas (MKK) dalam transformasi sosial-ekonomi desa digital 
berbasis nilai Islam dan budaya lokal. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan studi kasus eksploratif di dua desa komunitas Muslim di Jawa Barat. 
Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 
dokumentasi terhadap 15 informan kunci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sinergi antara nilai keislaman, budaya lokal, digitalisasi, dan keterlibatan pemuda 
mampu membentuk ekosistem kewirausahaan komunitas yang inklusif, adaptif, dan 
berkelanjutan. Model MKK mendorong partisipasi pemuda, memperkuat etika usaha 
berbasis syariah, serta mengintegrasikan inovasi digital secara kontekstual. 
Simpulan menunjukkan bahwa MKK relevan sebagai strategi pemberdayaan 
ekonomi desa berbasis nilai dan kolaborasi. Replikasi model ini direkomendasikan 
untuk mendukung pembangunan desa digital yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: budaya; digitalisasi; kewirausahaan komunitas; pemuda; nilai islam 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan lanskap ekonomi pedesaan di era digital menciptakan 

kebutuhan mendesak terhadap pendekatan pembangunan yang tidak hanya 

bersifat adaptif terhadap teknologi, tetapi juga berakar kuat pada nilai-nilai 

sosial dan spiritual masyarakat lokal. Ketimpangan antara wilayah desa dan 

kota masih terlihat jelas, baik dalam aspek akses terhadap teknologi maupun 

peluang ekonomi. Tingginya tingkat pengangguran pemuda, menurunnya 

produktivitas sektor agraris, serta minimnya partisipasi generasi muda dalam 

kegiatan ekonomi desa menunjukkan bahwa tantangan pembangunan 

pedesaan bersifat struktural dan multidimensional (Bappenas, 2022; Kurjono 

et al., 2025). Pendekatan berbasis nilai dan komunitas menjadi strategi 

alternatif yang menjanjikan dalam menciptakan pembangunan desa yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

Kewirausahaan komunitas yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam, 

budaya lokal, dan teknologi digital memperlihatkan potensi signifikan dalam 
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memperkuat ketahanan ekonomi berbasis komunitas. Studi Rifqiansyah & 

Hasrul wijaya (2025) mengungkap bahwa bisnis berbasis kearifan lokal tidak 

hanya memperkuat struktur ekonomi desa, tetapi juga memelihara identitas 

kultural dan spiritual masyarakat. Senada dengan itu, pendekatan 

"contextual entrepreneurship" menekankan bahwa keberhasilan inovasi lokal 

sangat bergantung pada sejauh mana nilai-nilai komunitas terintegrasi dalam 

praktik ekonomi (Welter et al., 2017). Pendekatan berbasis nilai menciptakan 

kepercayaan kolektif dan kohesi sosial yang mendukung terbentuknya 

jaringan ekonomi yang resilien dan inklusif. 

Konvergensi antara nilai religius, budaya lokal, teknologi, dan peran 

pemuda merupakan prasyarat penting dalam pembentukan ekosistem 

kewirausahaan desa yang inovatif. Penelitian Mushthafa et al. (2025) 

menunjukkan bahwa prinsip-prinsip Islam seperti keadilan (adl), kejujuran 

(shidq), dan kemaslahatan (maslahah) dapat dioperasionalkan melalui 

inovasi teknologi yang tepat guna untuk mendukung program pemberdayaan 

ekonomi. Saputra et al. (2025) menemukan bahwa pendidikan 

kewirausahaan dan literasi digital memiliki korelasi kuat terhadap 

peningkatan intensi berwirausaha pemuda desa. Sufyan et al. (2024), 

menegaskan bahwa integrasi antara kurikulum spiritual dan keterampilan 

ekonomi mampu membentuk karakter wirausaha pemuda berbasis nilai. 

Keempat elemen ini membentuk struktur dasar argumentasi bahwa 

pemberdayaan pemuda yang efektif memerlukan sinergi nilai, inovasi, dan 

teknologi dalam satu kerangka sistemik. 

Komunitas Muslim di pedesaan Indonesia memiliki modal sosial yang 

kuat dan sistem nilai yang hidup dalam kehidupan sehari-hari. Pesantren, 

sebagai institusi pendidikan berbasis komunitas, memainkan peran penting 

dalam penguatan jiwa kewirausahaan berbasis nilai melalui pembiasaan 

spiritual dan pembelajaran praktis. Program seperti Santripreneur dan 

kewirausahaan pesantren berbasis kurikulum telah menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai agama mampu mendorong kemandirian ekonomi (Khobir et 

al., 2024; Sufyan et al., 2024). Perkembangan infrastruktur digital melalui 

program pemerintah seperti "Desa Cerdas" dan "UMKM Go Digital" turut 

memperluas ruang kolaboratif bagi inovasi bisnis berbasis teknologi dan 

kearifan lokal (Bappenas, 2022; Rifqiansyah & Hasrul wijaya, 2025). 

Komunitas Islam pedesaan menjadi representasi strategis bagi penerapan 

model kewirausahaan yang menggabungkan kekuatan nilai dan teknologi. 

Tinjauan literatur mengindikasikan bahwa belum terdapat model 

kewirausahaan yang secara komprehensif mengintegrasikan empat pilar 

utama: nilai Islam, budaya lokal, digitalisasi, dan peran strategis pemuda. 

Penelitian Kurjono et al. (2025) masih memisahkan dimensi nilai dan 
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teknologi dalam kerangka kewirausahaan sosial. Studi Mustaqim (2024) lebih 

menekankan aspek religiositas pelaku UMKM tanpa merumuskan kerangka 

manajerial partisipatif. Sufyan et al. (2024) membahas integrasi nilai dalam 

pendidikan kewirausahaan di pesantren, tetapi belum menghubungkan 

secara langsung dengan transformasi digital dan kerangka pembangunan 

ekonomi desa. Ketiadaan model konseptual yang integratif dan aplikatif 

menciptakan gap yang penting untuk dijawab. 

odel Manajemen Kewirausahaan Komunitas (MKK) ditawarkan 

sebagai kerangka strategis untuk menjawab tantangan transformasi sosial-

ekonomi desa digital. Model ini dibangun atas dasar integrasi nilai-nilai Islam, 

kearifan lokal, teknologi digital, dan partisipasi aktif pemuda. Sintesis antara 

empat elemen ini menjadi kekuatan utama dalam membangun ekosistem 

ekonomi yang kontekstual, tangguh, dan berkelanjutan. Studi ini bertujuan 

menganalisis implementasi model MKK serta mengevaluasi kontribusinya 

terhadap pembangunan ekonomi komunitas yang partisipatif, berbasis nilai, 

dan terintegrasi secara digital. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kewirausahaan komunitas merupakan pendekatan kewirausahaan 

yang menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam mengelola sumber 

daya lokal secara kolektif untuk kepentingan sosial dan ekonomi. 

Pendekatan ini berakar pada kearifan lokal, kohesi sosial, dan prinsip gotong 

royong yang menjadi ciri khas masyarakat desa di Indonesia. Rifqiansyah & 

Hasrul wijaya (2025) menegaskan bahwa model bisnis berbasis komunitas 

yang berlandaskan nilai lokal dapat meningkatkan daya tahan ekonomi serta 

memperkuat identitas budaya. Welter et al. (2017), dalam konsep “contextual 

entrepreneurship,” menyatakan bahwa keberhasilan kewirausahaan sangat 

dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya tempat kegiatan usaha 

berlangsung. Pendekatan ini menggarisbawahi pentingnya adaptasi nilai-

nilai lokal dan keunikan komunitas dalam membangun usaha yang 

berkelanjutan. Model Manajemen Kewirausahaan Komunitas (MKK) yang 

dikembangkan oleh Sarman (2025) mempertegas relevansi pendekatan ini 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam, budaya lokal, dan digitalisasi 

dalam kerangka pemberdayaan ekonomi desa. MKK menjadi acuan strategis 

dalam pengembangan sistem ekonomi partisipatif berbasis komunitas yang 

mampu menjawab tantangan pembangunan sosial-ekonomi secara 

kontekstual dan berkelanjutan. 

Digitalisasi merubah lanskap ekonomi desa dengan memperluas akses 

terhadap informasi, pasar, dan inovasi teknologi. Studi Fahmi and Savira 
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(2023) menunjukkan bahwa digitalisasi mendorong perubahan sikap 

kewirausahaan masyarakat desa melalui peningkatan akses teknologi dan 

jaringan sosial. Penelitian Mavilinda et al. (2021) menegaskan bahwa 

penerapan digital entrepreneurship memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM di desa melalui optimalisasi media sosial, 

marketplace lokal, serta pelatihan digital. Fachrurazi (2024) juga 

membuktikan bahwa digitalisasi mendukung peningkatan penjualan dan 

daya saing UMKM. Dalam konteks MKK, digitalisasi menjadi pilar penting 

karena mempercepat proses inkubasi ide, memperluas jangkauan pasar, dan 

memperkuat identitas brand lokal melalui media daring dan kolaborasi lintas 

pemangku kepentingan. 

Nilai-nilai Islam seperti keadilan (adl), kejujuran (shidq), dan 

kemaslahatan (maslahah) menjadi fondasi penting dalam praktik 

kewirausahaan komunitas yang etis dan berorientasi sosial. Penelitian Khobir 

et al. (2024) menekankan bahwa etika bisnis Islam memberikan koridor moral 

yang membedakan antara motif laba dan tanggung jawab sosial. Sufyan et 

al. (2024) juga menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam dalam 

kurikulum kewirausahaan di pesantren mampu membentuk karakter pemuda 

yang berintegritas, kreatif, dan memiliki orientasi kolektif. Nilai budaya lokal 

juga memperkuat daya lenting (resilience) komunitas dalam menghadapi 

dinamika pasar. Upaya revitalisasi budaya dalam ekonomi kreatif desa tidak 

hanya berdampak pada pelestarian tradisi, tetapi juga menciptakan nilai 

tambah ekonomi yang unik. Integrasi antara Islam dan budaya lokal menjadi 

kekuatan khas model MKK yang tidak hanya mengejar efisiensi ekonomi, 

tetapi juga keberlanjutan nilai-nilai sosial yang hidup dalam komunitas 

(Rifqiansyah & Hasrul wijaya, 2025; Sarman, 2025).  

Pemuda desa memiliki potensi besar sebagai agen perubahan dalam 

pembangunan berbasis komunitas. Saputra et al. (2025) menggarisbawahi 

bahwa intensi berwirausaha pada pemuda sangat dipengaruhi oleh literasi 

digital, pendidikan kewirausahaan, dan dukungan komunitas. Kehadiran role 

model lokal dan program inkubasi bisnis di pesantren serta lembaga 

keagamaan mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi pemuda dalam 

mengembangkan unit usaha berbasis komunitas. Peran pemuda tidak hanya 

sebagai pelaku usaha, tetapi juga sebagai inovator dan fasilitator 

transformasi digital di desa. Dalam model MKK, pemuda menempati posisi 

strategis karena memiliki fleksibilitas terhadap perubahan dan kemampuan 

adopsi teknologi yang tinggi. Kombinasi antara semangat inovatif pemuda 

dan nilai-nilai lokal komunitas menjadi kekuatan utama dalam membangun 

desa yang inklusif, berdaya saing, dan berkelanjutan. 
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Model MKK dibangun atas dua fondasi teoritik utama. Pertama, 

contextual entrepreneurship oleh Welter et al. (2017) menekankan 

pentingnya konteks lokal, budaya, dan nilai dalam mempengaruhi dinamika 

wirausaha. Kedua, capability approach dari Amartya Sen (1999) menyoroti 

pentingnya kebebasan individu dan komunitas dalam memilih kehidupan 

yang bernilai. Pendidikan, kewirausahaan, dan digitalisasi dilihat sebagai 

sarana memperluas kapabilitas individu dalam mengakses sumber daya dan 

menentukan masa depannya. Sinergi teori ini memperkuat dasar ilmiah 

model MKK dalam konteks pembangunan desa berbasis nilai. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus eksploratif untuk menggali secara mendalam implementasi Model 

Manajemen Kewirausahaan Komunitas (MKK) dalam konteks pembangunan 

desa digital yang berbasis nilai Islam dan budaya lokal. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman kontekstual dan 

interpretatif dari para pelaku yang terlibat langsung dalam praktik 

kewirausahaan komunitas (Creswell & Poth, 2024). 

Lokasi penelitian dipilih secara purposif di dua desa berbasis 

komunitas Muslim di Jawa Barat yang telah menjalankan program desa 

digital dan memiliki aktivitas UMKM yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal 

dan teknologi. Subjek penelitian terdiri dari pemuda pelaku usaha, pengurus 

UMKM, tokoh masyarakat, dan pengelola program desa digital. Kriteria 

utama dalam pemilihan subjek adalah keterlibatan aktif mereka dalam 

kegiatan ekonomi berbasis komunitas serta pemanfaatan teknologi dalam 

operasional usaha. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. 

Wawancara dilakukan terhadap 15 informan kunci, meliputi pemuda pelaku 

UMKM, tokoh desa, dan fasilitator program desa digital. Observasi diarahkan 

pada aktivitas usaha komunitas, pelatihan digital, dan kegiatan budaya yang 

terintegrasi dengan ekonomi lokal. Dokumentasi yang dikaji mencakup 

laporan program, materi pelatihan, serta jejak digital dari media sosial dan 

marketplace lokal milik UMKM. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik yang 

melibatkan tiga tahap: open coding, axial coding, dan selective coding. 

Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, kategori, dan tema yang 

relevan dengan dimensi Model Manajemen Kewirausahaan Komunitas. 

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu, serta 
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diskusi ahli untuk memastikan konsistensi interpretasi. 

Sebagai dasar konseptual, penelitian ini menggunakan teori contextual 

entrepreneurship (Welter et al., 2017) yang menekankan pentingnya konteks 

lokal dalam pengembangan usaha, serta pendekatan capability approach 

(Sen, 1999) yang menekankan pada perluasan kapabilitas individu dan 

komunitas dalam meraih kehidupan yang bermakna. Kedua kerangka ini 

digunakan untuk menginterpretasikan bagaimana nilai Islam, budaya lokal, 

dan digitalisasi berinteraksi dalam membentuk kewirausahaan komunitas 

yang tangguh dan berkelanjutan. 

Tahapan metodologi penelitian divisualisasikan dalam Gambar 1 

berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Alur Metodologi Penelitian Model MKK 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi lima tema utama dari analisis 

tematik atas hasil wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 

dokumentasi terhadap 15 informan kunci. Tema-tema tersebut 

menggambarkan implementasi Model Manajemen Kewirausahaan 

Komunitas (MKK) dalam konteks pembangunan desa digital berbasis nilai 

Islam dan budaya lokal. Setiap temuan menunjukkan kontribusi nyata dari 

sinergi nilai, budaya, dan teknologi dalam membentuk ekosistem 

kewirausahaan komunitas yang inklusif dan berkelanjutan. 

Pertama, peran aktif pemuda sebagai agen perubahan menjadi temuan 

dominan dalam penelitian ini. Sebanyak 80% informan (12 dari 15) 

menyatakan bahwa pemuda merupakan penggerak utama dalam kegiatan 

usaha berbasis digital, pelatihan teknologi, dan pengembangan BUMDes. 

Keterlibatan generasi muda ini tidak hanya mendorong inovasi, tetapi juga 

mengubah cara pandang terhadap wirausaha desa, dari sekadar pilihan 

terbatas menjadi jalan strategis untuk pemberdayaan ekonomi yang bernilai. 

Kedua, nilai-nilai Islam menjadi fondasi moral dan etika dalam praktik 

kewirausahaan komunitas. Sebanyak 86,7% informan secara eksplisit 

mengaitkan aktivitas bisnis mereka dengan prinsip syariah seperti kejujuran 

(ṣidq), keadilan (ʿadl), dan tanggung jawab sosial (masʿūliyyah). Nilai-nilai ini 

diimplementasikan dalam bentuk pembagian keuntungan yang adil, 

transparansi usaha, pengelolaan zakat produktif, dan kontribusi terhadap 

kesejahteraan kolektif. Keberadaan nilai spiritual ini memperkuat legitimasi 

sosial usaha komunitas di mata masyarakat. 

Ketiga, penguatan budaya lokal menjadi strategi utama dalam 

diferensiasi produk dan peningkatan kohesi komunitas. Dua pertiga dari 

informan menyatakan bahwa identitas lokal seperti kuliner khas, kerajinan 

tangan, atau jasa berbasis tradisi menjadi daya tarik pasar sekaligus 

instrumen pelestarian budaya. Produk yang diangkat tidak hanya bernilai 

ekonomi, tetapi juga mengandung narasi kultural yang diperkuat melalui 

pendekatan storytelling digital. 

Keempat, digitalisasi telah menjadi pilar utama dalam akselerasi usaha 

komunitas. Sebanyak 93,3% informan menyatakan bahwa pemanfaatan 

platform digital seperti WhatsApp Business, Shopee, TikTok, dan Instagram 

telah meningkatkan akses pasar dan memperluas jejaring distribusi. Inisiatif 

pemerintah seperti “Desa Cerdas” dan “UMKM Go Digital” turut mendorong 

adopsi teknologi secara lebih inklusif, sehingga menciptakan peluang 

ekonomi baru tanpa harus melakukan urbanisasi. 
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Kelima, dampak ekonomi nyata dari implementasi MKK dirasakan 

dalam peningkatan pendapatan, pengurangan pengangguran, dan 

pertumbuhan skala usaha. Sebanyak 11 dari 15 informan (73,3%) 

menyatakan bahwa keterlibatan dalam model MKK telah meningkatkan 

kesejahteraan mereka secara signifikan. Hal ini mencerminkan keberhasilan 

pendekatan MKK dalam menyatukan elemen lokal menjadi kekuatan 

ekonomi kolektif. 

 

Tabel 1. Temuan Utama Implementasi Model Manajemen Kewirausahaan 
Komunitas (MKK) 

Tema Temuan 
Jumlah 

Informan 

Persentase 

(%) 

Peran Pemuda 12 80.0 

Nilai-nilai Islam 13 86.7 

Penguatan Budaya Lokal 10 66.7 

Pemanfaatan Teknologi Digital 14 93.3 

Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi 11 73.3 

Sumber: Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi; n=15 informan) 

 

Visualisasi keterlibatan informan dalam setiap tema disajikan dalam 

Gambar 2 berikut: 

 

 
Gambar 2. Jumlah Informan Berdasarkan Tema Temuan Lapangan 

 

Temuan-temuan tersebut memperkuat argumentasi bahwa 

keberhasilan MKK bukan hanya ditentukan oleh intervensi teknologi atau 

akses pasar, tetapi sangat dipengaruhi oleh kohesi komunitas yang dibangun 
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atas dasar nilai religius dan kultural. Integrasi keempat aspek—nilai, budaya, 

digitalisasi, dan peran pemuda—menghasilkan ekosistem kewirausahaan 

desa yang inklusif, resilien, dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dibahas bahwa implementasi 

Model Manajemen Kewirausahaan Komunitas (MKK) tidak hanya 

mendorong pertumbuhan ekonomi di kawasan perdesaan, tetapi juga 

membentuk sebuah ekosistem kewirausahaan yang berbasis nilai, inklusif, 

dan kontekstual. Keberhasilan model ini terbukti berasal dari sinergi antara 

empat elemen utama: nilai-nilai Islam, budaya lokal, digitalisasi, dan 

keterlibatan pemuda. Setiap elemen tersebut memiliki kontribusi signifikan 

terhadap transformasi sosial-ekonomi desa digital dan berkelindan erat 

dalam membangun ketahanan komunitas yang berkelanjutan. 

Pertama, peran pemuda sebagai agen perubahan terlihat sangat 

dominan dalam implementasi MKK. Sekitar 80% informan menyatakan 

bahwa pemuda adalah penggerak utama dalam berbagai aktivitas 

kewirausahaan komunitas, mulai dari produksi, distribusi, hingga adopsi 

teknologi digital. Temuan ini sejalan dengan hasil studi Saputra et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa literasi digital yang diperoleh melalui pendidikan 

pesantren serta pelatihan berbasis komunitas memberikan fondasi kuat bagi 

niat dan kemampuan berwirausaha generasi muda desa. Bahkan, Mushthafa 

et al. (2025) menambahkan bahwa pemuda Muslim desa menunjukkan 

keterbukaan tinggi terhadap inovasi karena semangat kolektif dan nilai-nilai 

spiritual yang melekat pada identitas mereka. Namun demikian, perlu 

dicermati bahwa potensi besar ini juga diiringi oleh berbagai hambatan 

struktural. Studi Barriers to entrepreneurship among rural youth menyebut 

bahwa pemuda pedesaan sering menghadapi kendala seperti keterbatasan 

akses modal, kurangnya pengalaman usaha, dan lemahnya jaringan pasar 

(Nautiyal & Kameswari, 2025). Laporan State of Ecosystem for Youth 

Entrepreneurship in Indonesia juga menunjukkan bahwa dukungan 

kelembagaan lokal sering belum memadai untuk memperkuat usaha muda 

desa menghadapi tantangan (UNDP Indonesia, 2023). Oleh karena itu, 

keberlanjutan peran pemuda dalam MKK bergantung pada intervensi 

sistemik seperti penguatan kapasitas manajerial, kemitraan strategis antar 

lembaga, dan fasilitasi inkubasi usaha berbasis komunitas.” 

Kedua, nilai-nilai Islam berfungsi sebagai fondasi etika sekaligus 

sumber legitimasi sosial dalam praktik kewirausahaan komunitas. Sebanyak 

86,7% informan mengaitkan aktivitas bisnis mereka dengan prinsip-prinsip 

syariah seperti kejujuran (ṣidq), keadilan (ʿadl), dan tanggung jawab sosial 

(masʿūliyyah). Hasil ini konsisten dengan penelitian Wibowo et al. (2022) 

yang menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan 
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kewirausahaan di pesantren mampu memperkuat intensi berwirausaha yang 

etis Fitriya et al. (2024) juga menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam 

memperkuat entrepreneurial confidence melalui peningkatan self-efficacy 

dan integritas moral. Dalam konteks MKK, nilai Islam tidak hanya menjadi 

pedoman moral, tetapi juga membentuk kohesi sosial yang penting dalam 

menciptakan usaha bersama berbasis kepercayaan. Namun, dinamika sosial 

dan perbedaan tafsir keagamaan antar individu atau kelompok dapat menjadi 

sumber ketegangan, terutama ketika nilai-nilai lokal bertabrakan dengan 

logika pasar modern. Maka, dibutuhkan ruang dialog dan musyawarah 

komunitas untuk menyepakati praktik usaha berbasis nilai yang fleksibel dan 

relevan dengan konteks sosial masing-masing desa. 

Ketiga, budaya lokal menjadi sumber identitas dan diferensiasi usaha 

komunitas. Sekitar dua pertiga informan menegaskan bahwa produk atau 

layanan yang mereka kembangkan mengangkat unsur budaya lokal seperti 

kuliner tradisional, kerajinan tangan, hingga jasa berbasis adat. Hal ini 

memperkuat gagasan contextual entrepreneurship sebagaimana 

diungkapkan oleh Welter et al. (2017), bahwa dinamika usaha sangat 

dipengaruhi oleh konteks sosial-budaya tempat wirausaha berkembang. 

Sarman (2025) juga menekankan bahwa budaya lokal bukan hanya elemen 

simbolik, tetapi juga menjadi narasi strategis dalam pemasaran berbasis 

storytelling digital. Meski demikian, studi Fahmi & Savira (2023) 

memperingatkan bahwa keberhasilan digitalisasi berbasis budaya sangat 

tergantung pada kemampuan komunitas dalam menerjemahkan teknologi ke 

dalam nilai-nilai lokal. Apabila proses adopsi bersifat top-down dan tidak 

partisipatif, maka teknologi berisiko menciptakan ketimpangan atau alienasi 

budaya. Oleh karena itu, budaya lokal harus menjadi kekuatan adaptif yang 

mendukung inovasi, bukan menjadi penghalang bagi transformasi. 

Keempat, digitalisasi terbukti menjadi katalisator utama dalam 

transformasi kewirausahaan desa. Dengan 93,3% informan yang telah 

memanfaatkan platform seperti WhatsApp Business, Shopee, Instagram, 

dan TikTok, terlihat bahwa teknologi telah mengubah cara pelaku usaha desa 

memproduksi, memasarkan, dan berjejaring. Studi Mavilinda et al. (2021) 

dan Fachrurazi (2024) menunjukkan bahwa penggunaan digital tools tidak 

hanya mempercepat ekspansi pasar, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan 

transparansi operasional UMKM desa. Namun, sebagaimana disoroti oleh 

Fahmi & Savira (2023), digitalisasi juga menghadirkan tantangan baru 

berupa digital divide atau kesenjangan literasi digital yang signifikan. Dalam 

konteks MKK, digitalisasi tidak bisa dipahami sekadar sebagai alat teknis, 

tetapi merupakan proses transformasi sosial yang memerlukan 

pendampingan komunitas, pelatihan inklusif, dan infrastruktur yang 
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memadai. Tanpa pendekatan tersebut, teknologi justru dapat memperlebar 

jurang ketimpangan antar pelaku usaha desa, terutama bagi kelompok usia 

lanjut atau masyarakat dengan keterbatasan akses informasi. 

Kelima, temuan bahwa 73,3% informan merasakan peningkatan 

pendapatan, penurunan pengangguran, dan pertumbuhan skala usaha 

menunjukkan bahwa implementasi Model Manajemen Kewirausahaan 

Komunitas (MKK) telah berhasil menciptakan dampak ekonomi riil bagi 

masyarakat desa. Dampak ini konsisten dengan kerangka capability 

approach yang dikembangkan oleh Amartya Sen (1999), yang menyatakan 

bahwa pembangunan yang ideal bukan hanya tentang pertumbuhan 

ekonomi semata, tetapi tentang perluasan kapabilitas—yakni kemampuan 

individu dan komunitas untuk menjalani kehidupan yang mereka anggap 

bernilai. Dalam konteks ini, MKK tidak hanya memberikan akses terhadap 

sumber daya ekonomi, tetapi juga memperkuat agensi komunitas, yaitu 

kapasitas kolektif masyarakat untuk mengarahkan masa depan ekonomi 

mereka secara mandiri dan bermartabat. Namun demikian, penting untuk 

mencermati bahwa manfaat ekonomi dari pendekatan berbasis komunitas 

seperti MKK sering kali tidak terdistribusi secara merata, terutama di 

kalangan pelaku baru, perempuan, atau kelompok rentan yang belum 

memiliki akses terhadap jaringan pasar maupun kemampuan adaptasi 

teknologi. Degada et al. (2021), dalam studi tentang smart village 

menekankan bahwa meskipun inisiatif berbasis digital dan komunitas 

menjanjikan percepatan pembangunan ekonomi pedesaan, tanpa strategi 

afirmatif dan pendampingan, pelaku dengan sumber daya terbatas 

cenderung tertinggal dari arus transformasi. Oleh karena itu, keberhasilan 

MKK sebagai model pemberdayaan ekonomi desa perlu ditopang oleh 

mekanisme pendampingan personal, kebijakan afirmatif, serta fasilitasi 

akses permodalan dan pelatihan lanjutan yang berorientasi pada inklusi 

sosial-ekonomi. 

Implikasi dari temuan penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 

Model Manajemen Kewirausahaan Komunitas (MKK) tidak hanya ditentukan 

oleh kapasitas individu dalam mengakses teknologi dan peluang ekonomi, 

tetapi juga sangat bergantung pada keberadaan ekosistem yang mendukung 

secara struktural dan kultural. Oleh karena itu, langkah strategis yang perlu 

dilakukan oleh pemerintah desa dan pemangku kepentingan lainnya adalah 

membangun dan memperkuat ekosistem kewirausahaan komunitas berbasis 

nilai. Ekosistem ini mencakup akses yang adil terhadap modal mikro, 

penguatan peran kelembagaan lokal seperti Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes), serta kolaborasi lintas sektor dengan lembaga pendidikan, 

pesantren, dan pelaku industri kreatif. Dengan adanya dukungan struktural 
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yang menyeluruh, proses kewirausahaan tidak hanya akan menjadi sarana 

ekonomi, tetapi juga instrumen penguatan kapasitas sosial dan kultural 

masyarakat desa. 

Peran pemuda sebagai aktor utama dalam transformasi desa digital 

menuntut adanya intervensi berbasis nilai yang lebih sistematis dan 

berkelanjutan. Program inkubasi usaha yang terintegrasi dengan pendidikan 

nilai—baik melalui pesantren, komunitas digital, maupun forum 

kepemudaan—perlu dikembangkan agar potensi pemuda tidak 

terfragmentasi oleh keterbatasan akses atau dukungan. Dalam hal ini, 

inkubasi tidak hanya mencakup pelatihan teknis dan manajerial, tetapi juga 

pembentukan karakter kewirausahaan yang berakar pada etika Islam dan 

kepedulian sosial. 

Di sisi lain, keberagaman interpretasi terhadap nilai Islam dan budaya 

lokal dalam praktik kewirausahaan komunitas mengisyaratkan perlunya 

ruang dialog yang inklusif dan reflektif di tingkat komunitas. Forum seperti 

musyawarah desa dapat difungsikan secara strategis untuk merumuskan 

kesepahaman kolektif mengenai prinsip-prinsip kewirausahaan yang 

kontekstual dan sejalan dengan dinamika ekonomi modern. Hal ini penting 

agar nilai-nilai yang menjadi fondasi sosial tidak justru menjadi penghambat 

inovasi atau pemicu eksklusivitas dalam pengembangan usaha. 

Digitalisasi, yang terbukti menjadi pilar penting dalam akselerasi usaha 

komunitas, juga menuntut pendekatan yang inklusif dan berkeadilan. 

Pelatihan teknologi digital harus dirancang sedemikian rupa agar 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat, termasuk mereka yang memiliki 

keterbatasan akses atau kemampuan teknologi. Pendekatan partisipatif yang 

menggabungkan pembelajaran praktis dengan pendampingan usaha 

berbasis komunitas menjadi krusial agar digitalisasi tidak menghasilkan 

kesenjangan baru di dalam desa itu sendiri. 

Terakhir, keberhasilan MKK dalam meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat desa harus terus dipantau secara sistematis dan 

inklusif. Mekanisme monitoring dan evaluasi berbasis komunitas diperlukan 

untuk memastikan bahwa manfaat dari model ini tersebar secara adil dan 

berkelanjutan, serta tidak hanya dinikmati oleh kelompok yang sudah 

memiliki keunggulan modal sosial dan ekonomi. Dengan demikian, MKK 

dapat terus dikembangkan sebagai kerangka kerja pembangunan desa 

digital yang tidak hanya efisien secara ekonomi, tetapi juga adil secara sosial 

dan selaras dengan nilai-nilai yang hidup di tengah masyarakat. 
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SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Model Manajemen 

Kewirausahaan Komunitas (MKK) secara efektif membentuk ekosistem 

kewirausahaan desa digital yang berbasis nilai Islam, budaya lokal, 

digitalisasi, dan peran aktif pemuda. Temuan-temuan utama memperlihatkan 

bahwa keberhasilan MKK tidak hanya diukur dari aspek ekonomi, tetapi juga 

dari dimensi sosial, kultural, dan spiritual yang saling bersinergi dalam 

memperkuat ketahanan komunitas. Pemuda terbukti memainkan peran 

sentral sebagai agen perubahan dalam inovasi dan adaptasi teknologi, 

sementara nilai-nilai Islam memberikan fondasi etika yang memperkuat 

legitimasi sosial usaha komunitas. Budaya lokal berperan sebagai sumber 

identitas dan diferensiasi, dan digitalisasi terbukti menjadi katalis dalam 

perluasan akses pasar serta efisiensi operasional. 

Model ini berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat desa, yang tercermin dalam meningkatnya 

pendapatan, partisipasi usaha, dan perluasan jejaring pasar. Namun, 

keberhasilan ini masih menghadapi sejumlah tantangan seperti kesenjangan 

literasi digital, keterbatasan modal, serta resistensi terhadap inovasi di 

beberapa segmen komunitas. Oleh karena itu, keberlanjutan MKK 

memerlukan dukungan kebijakan afirmatif, strategi pendampingan berbasis 

komunitas, dan penguatan kapasitas kelembagaan lokal secara konsisten. 

Secara konseptual, penelitian ini mengukuhkan relevansi pendekatan 

contextual entrepreneurship dan capability approach dalam merancang 

model pembangunan ekonomi desa berbasis nilai. Integrasi antara nilai, 

teknologi, budaya, dan pemuda tidak hanya memperkuat aspek ekonomi 

lokal, tetapi juga mendorong lahirnya bentuk kewirausahaan yang 

kontekstual, etis, dan berdaya tahan. MKK dengan demikian layak direplikasi 

sebagai kerangka pembangunan desa digital yang inklusif dan berkelanjutan, 

sejalan dengan visi transformasi Indonesia menuju masyarakat madani 

berbasis nilai pada tahun 2045. 
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